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PENDAHULUAN 
Seiring dengan semakin majunya perkembangan zaman, kehidupan dan budaya manusia serta majunya 
arus globalisasi menimbulkan adanya pergeseran nilai budaya dari masyarakat sosial menjadi cenderung 
lebih individual. Kesibukan yang padat dan mobilitas tinggi membuat masyarakat perkotaan 
membutuhkan suatu tempat untuk melepas kepenatan setalah melakukan rutinitas sehari-hari. Kopi 
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Abstract: This article review analyzes the influence of product innovation, service 
quality, social media, and price on competitive advantage partially or simultaneously, 
with research subjects in the culinary field at the  Nako Coffee Depok coffee shop.The 
analysis method in this study uses quantitative primary data, the test stages carried out 
are validity, reliability, normality, heteroscedasticity, multicollinearity, multiple linear 
regression, coefficient of determination (R2), F test and T test. The data used in this 
study used questionnaire instruments, and valid data were collected as many as 300 
respondents. The sampling method in this study is non-probability sampling with 
accidental sampling techniques. The testing tool used is SPSS 25. Based on the results, 
it shows that partially and simultaneously the variables of product innovation, service 
quality, social media, and price affect competitive advantage. This can be explained that 
competitive advantage in the culinary beverage field is influenced by product innovation 
factors, this explains product innovation in beverage culinary is important to do in order 
to gain competitive advantage, internal service quality has a significant influence, 
promoting or introducing stores or products is a must on social media and is very 
effective, and price even though it is psychological, namely price perception has a very 
important role influenced by individual attitudes. Product innovation, service quality, 
social media and price in this article are factors forming competitive advantage, this is a 
study in management science, consumer behavior and marketer management. 
Keywords: Price, Product Innovation, Competitive Advantage, Service Quality, Social 
Media. 
 
Abstrak: Kajian artikel ini menganalisis pengaruh inovasi produk, kualitas pelayanan, 
media sosial, dan harga terhadap keunggulan bersaing secara parsial maupun simultan, 
dengan subjek penelitian pada bidang kuliner di coffee shop Kopi Nako Depok. Metode 
analisis pada penelitian ini menggunakan data primer kuantitaif, tahap uji dilakukan 
adalah uji validitas, reliabilitas, normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, regresi 
linear berganda, koefisien determinasi (R2), uji F dan uji T. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner, dan data valid yang berhasil 
dikumpulkan sebanyak 300 responden. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah non probability sampling dengan teknik accidental sampling. Alat bantu 
pengujian yang digunakan adalah SPSS 25. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa 
secara parsial dan simultan variabel inovasi produk, kualitas pelayanan, media social, dan 
harga berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
keunggulan bersaing pada bidang kuliner minuman dipengaruhi oleh faktor inovasi 
produk, hal ini menjelaskan inovasi produk dalam kuliner minuman menjadi hal penting 
dilakukan agar memperoleh keunggulan bersaing, kualitas pelayanan secara internal 
memberikan pengaruh signifikan, melakukan promosi atau memperkenalkan toko atau 
produk menjadi keharusan di media social dan sangat efektif, dan harga walaupun 
bersifat psikologi yaitu persepsi harga memiliki peran sangat dipengaruhi oleh sikap 
individual. Inovasi produk, kualitas pelayanan, media social dan harga dalam artikel ini 
menjadi faktor pembentuk keunggulan bersaing, hal ini menjadi kajian dalam ilmu 
manajemen, perilaku konsumen dan manajemen pemasara. 
Kata Kunci: Harga, Inovasi Produk, Keunggulan Bersaing, Kualitas Pelayanan, Media 
Sosial. 
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merupakan salah satu dari sekian jenis minuman yang di sukai oleh sebagian orang. Minum kopi sudah 
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat khususnya di kalangan anak muda atau generasi milenial. 
Aroma kopi yang khas memiliki daya tarik tersendiri untuk dikonsumsi.  
 
Kopi pertama kali ditanam dan tumbuh di Ethiopia. Saat ini negara penghasil kopi terbesar di dunia adaah 
Brasil. Brasil memiliki luas perkebunan kopi sekitar 27.000 kilometer persegi, yang tersebar di beberapa 
daerah seperti Parana, Sao Paula, dan Minas Gerais. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara 
penghasil kopi terbesar di dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kopi yang diproduksi 
Indonesia jumlahnya mencapai 774,60 ribu ton atau 11.95 juta karung pada tahun 2020. Indonesia juga 
disebut sebagai negara pengekspor kopi terbesar didunia. Tujuan ekspor kopi Indonesia ke Amerika 
Serikat, Jepang, dan Spanyol.  
 
Belakangan ini nongkrong di coffee shop sudah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat khususnya di 
kalangan anak muda atau generasi milenial. Faktor teknologi merupakan salah satu faktor paling 
mendukung dalam perkembangan tren ini karena generasi milenial suka membagikan aktivitas mereka di 
sosial media termasuk kegiatan berkumpul atau nongkrong di coffee shop.  
 
Coffee shop adalah tempat yang menyediakan beragai jenis minuman kopi dan minuman non alkohol 
lainnya dalam suasana santai, tempat  nyaman, dan dilengkapi dengan alunan music baik lewat pemutar 
ataupun live music, menyediakan televisi dan bacaan, desain interior khas, pelayanan ramah, dan 
beberapa diantarannya menyediakan koneksi internet nirkabel, Herlyana (2012).  
 
Keunggulan bersaing saat ini memiliki peranan pentinng untuk keberlanjutan perusahaan. Menurut Porter 
(1985) persaingan adalah inti dari keberhasilan atau kegagalan perusahaan,  perusahaan harus dapat 
memenangkan persaingannya dengan para pesaung agar dapat terus menjalankan usahanya. Persaingan 
semakin ketat didunia bisnis mengakibatkan perusahaan harus memutar otak utuk tetap unggul dalam 
persaingan dan tidak jatuh ke kebangkrutan, oleh karena itu perusahan harus menngkatkan keunggulan 
bersaing masing-masing usaha. Perusahaan membutuhan suatu strategi inisiatif baru, membentuk dan 
menggeksplorasi beberapa keunggulan bersaing perusahaan.  
 
Persaingan dalam bisnis membuat perusahaan dituntut untuk dapat mengerti dan memahami apa yang 
terjadi di pasar dan mengetahui apa yang dibutuhkan oleh konsumen. Langkah strategis dapat dilakukan 
dalam masalah tersebut adalah dengan mengembangkan inovasi produk. Inovasi produk merupakan 
faktor pertama  yang mempengaruhi keunggulan bersaing pada coffee shop.  
 
Keberhasilan perusahaan akan dicapai bila perusahaan dapat dengan cepat bereaksi dengan kondisi pasar 
baru dan kebutuhan pelanggan. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, maka kualitas 
pelayanan dapat dijaikan sebagai salah satu strategi dalam mencapai keunggulan bersaing. Kualitas 
pelayanan juga berperan penting dalam menarik konsumen untuk melakukan pembelian.  
 
Saat ini penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan transformasi bisnis melalui kecepatan, 
ketepatan, dan efisiensi pertukaran informasi dalam jumlah besar. Salah satu faktor menunjang perusahan 
agar tetap bertahan dalam persaingan bisnis perusahaan harus pintas-pintar mencari strategi bersaing 
salah satunya adalah menggunakan media sosial.  Menurut Kotler dan Keller (2016) media sosial sebagai 
alat atau cara dilakukan oleh konsumen untuk membagikan informasi berupa teks, gambar, audio, dan 
video kepada orang lain dan perusahaan atau sebaliknya.  
 
Harga merupakan hal penting karena harga akan mejadi patokan bagi konsumen untuk membeli prouduk 
sesuai dengan manfaat produk dan terjangkau serta diharapkan mampu bersaing dengan harga produk dari 
perusahaan lain. Kegagalan dalam menetapkan harga bisa berpengaruh terhadap konsumen dan 
perusahaan. Kotler (2001) mengatakan harga adalah sejumlah uang dibebankan ke suatu produk atau 
layanan jasa. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data adalah data kuantitatif dan sumber digunakan ialah data primer. Data primer ini diperoleh 
dengan melakukan survai terhadap konsumen subjek penelitian, konsumen ini menjadi objek penelitian, 
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untuk memperoleh nilai dari inovasi produk, kualitas pelayanan, media social, dan harga, harga disini 
merupakan persepsi harga. Hasil dari pernyataan ini akan membentuk keunggulan bersaing. 

 

Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini masyarakat disekitar subjek penelitian berada, yang pernah mengunjungi atau 
bertransaksi di Kopi Nako Depok. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik Non Probability 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang anggota populasinya tidak mempunyai peluang yang 
sama untuk menjadi anggota sampel (Asnawi, 2009). Ukuran sampel berdasarkan populasi dalam 
penelitian sangat banyak dann tidak dapat diketahui, maka besar sampel digunakan rumus Lemeshow 
(1997). Berikut rumus Lemeshow: 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh n sampe sebesar 96.04 atau 96 responden. Sampel minimal 
berjumlah 96 responden, dalam kajian penelitian ini dengan asumsi studi kasus maka jumlah responden 
penelitian sebesar 300 respondenn. 
 
Uji Instrumen 
Uji Validitas dan Uji Realibilitas 
Menurut Priyatno (2017) menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 
objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Dalam melakukan uji validitas digunakan alat bantu 
software yaitu SPSS (Statistical Package for the Social Science). 
 
Menurut Sugiono (2017) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 
menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dalam arti, reliabilitas instrument 
mencirikan tingkat konsistensi. Menurut Ghozali (2018), menunjukkan bahwa Alpha cronbach's dapat 
diterima jika > 0,6. Semakin dekat alpha cronbach's dengan 1, semakin tinggi keandalan konsisten 
internal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Menurut Priyatno (2016) uji normalitasbertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Data terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara 
menggunakan uji Normalitas Probability Plot dan tabel uji Kolmogorov-Smirnov dengan syarat, jika nilai 
signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Uji Multikolineritas 
Menurut Ghazali (2017) uji multikolinearitas mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Uji multikolinearitas dapat diukur dengan 
menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) adalah inflasi penyimpangan baku kuadrat. Uji 
multikoliearitas diukur dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance, apabila nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Heteroskedasitisitas 
Menurut Ghozali (2017) menyatakan bahwa heteroskedastisitas memiliki arti bahwa terdapat varian 
variabel pada model regresi yang tidak sama. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. 

 
Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2016), uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada kolerasi antara kesalahan penanggu pada periode t dengan pengganggu pada periode t-1 atau 
sebelumnya. Sebuah masalah autokorelasi terjadi jika kolerasi yang muncul karena observasi berurutan 
sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lain. Uji autokorelasi dapat dilakukan menggunakan uji run test. 
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Uji Hubungan antar Variabel 
Uji hubungan antar variabel menggunakan analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah 
pengembangan dari regresi linier sederhana yaitu sama-sama alat dapat digunakan untuk memprediksi 
permintaan dimasa yang akan datang berdasarkan data masalalu Siregar  (2013) yaitu:  

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Dengan :  
Y    = Keunggulan Bersama 
α   = Konstanta 
Xl   = Inovasi Produk  
X2  = Kualitas Pelayana 
X3.                           = Media Sosial 
X4  = Harga 
β1,β2,β3, β4  = Koefisien regresi  
e = Variabel bebas Iain yang tidak diteliti  
 
Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial (Uji T) bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing – masing variabel independen 
yaitu inovasi produk (X₁), kualitas pelayanan (X₂), media sosial (X₃), dan harga (X₄) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu keunggulan bersaing (Y) secara parsial. 
Adapun kriteria pengujian dengan membandingkan tingkat signifikan 5% (α = 0,05) dengan tingkat 
signifikan T. 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Ghazali (2005) ), uji dominan digunakan untuk mengetahui variabel yang dominan berpengaruh 
terhadap variabel terkait. Untuk enentukan variabel bebas yang paling menentukan (dominan) dalam 
mempengaruhi nilai variabel terkait, maka menggunakan koefisien beta (beta coefficient). 

 
Uji Dominan (Uji B) 
Menurut Ghazali (2005), uji dominan digunakan untuk mengetahui variabel yang dominan berpengaruh 
terhadap variabel terkait. Untuk enentukan variabel bebas yang paling menentukan (dominan) dalam 
mempengaruhi nilai variabel terkait, maka menggunakan koefisien beta (beta coefficient) 
 
Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Menurut Sugiyono (2017) R2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas 
dapat menjelaskan variabel terikat. Besarnya nilai R berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1 nilai 
R tersebut maka semakin besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan variabel terikat (Y).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Realibilitas 
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh variabel yang digunakan memiliki R hitung tabel yaitu 0,361 
dengan taraf singnifikan 0,005 sehingga hasil yang didapatkan ada setiap variabel dapat dikatakan valid 
 
Hasil uji realibilitas menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga hasil 
yang didapatkan adalah setiap variabel dapat dikatakan reliabel.  

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji ini didasarkan kepada analisis grafik P-Plot. 
 
Berdasarkan grafik P-Plot terlihat penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti 
arah garis diagonal grafik tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan 
terdistribusi normal, sehingga model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan 
penelitian mengenai keunggulan bersaing.  
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Uji Multikolinearitas 

 
 
Berdasarkan hasil telah disimpulkan maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi Multikolinearitas pada 
model regresi atau tidak terdapat korelasi antar variabel – variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
inovasi produk, kualitas pelayanan, media sosial, dan harga. 

Uji Heteroskedastisitas 
Dari scatterplot di atas menunjukkan bahwa titik – titik menyebar secara acak baik di atas maupun di 
bawah angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas atau pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  

 
Uji Autokolerasi 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diatas menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1.721. Nilai dL dan dU dalam 
penelitian ini menggunakan 4 variabel independen dan sampel penelitian sebanyak 300, maka nilai dL 
sebesar 1.7279, dan dU sebesar 1.8094. Hasil pengukurannya adalah dL < dw < dU maka, 1.7279 < 1.721 
<1.7279.  
 
Berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson diatas, jika nilai d (Durbin-Watson) 
terletak diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak akan menghasilkan 
keseimbangan yang pasti. Sehingga data dalam penelitian ini dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. 

Regresi Linear Berganda 

 
 

Besarnya nilai perhitungan menunjukkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Y = 1,937+0,334X1+0,307X2+0,353X3+0,475X4 
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Diketahui bahwa : 

Y  = Keunggulan Bersaing 
X1  = Inovasi Produk 
X2  = Kualitas Pelayanan 
X3  = Media Sosial 
X4  = Harga 
a  = Konstanta 
β1,β2,β3, β4 = Koefisien Regresi 
 
Berdasarkan dari pernyataan diatas dapat diinterpresentasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstantanya yaitu 1,937. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara 
semua variabel yaitu inovasi produk (X1), kualitas pelayanan (X2), media sosial (X3), dan harga (X4) 
diasumsikan 0 (nol) atau tidak mengalami perubahan, maka nilai variabel keunggulan bersaing 
adalah 1,937. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel Inovasi Produk (X1) terhadap Keunggulan Bersaing (Y) bernilai 
positif sebesar 0,334 yang mengindikasikan setiap kenaikan inovasi produk akan meningkatan 
keunggulan bersaing sebesar 0,334. Jika inovasi produk semakin kuat, maka mampu membuat Kopi 
Nako Depok memiliki tempat dihati masyarakat yang membuat keunggulan bersaing terhadap Kopi 
Nako Depok semakin meningkat. 

3. Nilai koefisien regresi pada Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Keunggulan Bersaing (Y) bernilai 
positif sebesar 0,307 yang mengindikasikan setiap kenaikan kualitas pelayanan akan meningkatkan 
keunggulan bersang sebesar 0,307. Jika kualitas peayanan semakin kuat, maka mampu membuat 
Kopi Nako depok memiliki tempat dihati masyarakat yang membuat keunggulan bersaing terhadap 
Kopi Nako Depok semakin meningkat. 

4. Nilai koefisien regresi pada variabel Media Sosial (X3) terhadap Keunggulan Bersaing (Y)  bernilai 
positif sebesar 0,353 yang mengndikasikan setiap kenaikan pada variabelmedia sosial akan 
meningkatkan keunggulan bersaing sebesar 0,353. Hal ini mennjukkan apabila terjadi kenaikan pada 
variabel media sosial, maka variabel keunggulan bersaing akan mengalami kenaikan sebesar 0,353. 
Jika media sosial semakin kuat, maka mampu membuat Kopi Nako depok memiliki tempat dihati 
masyarakat yang membuat keunggulan bersaing terhadap Kopi Nako Depok semakin meningkat. 

5. Nilai koefisien regresi pada variabel Harga (X4) terhadap Keunggulan Bersaing (Y)  bernilai positif 
sebesar 0,475 yang mengindikasikan setiap kenaikan pada variabel harga akan menngkatkan 
keunggulan bersaing sebesar 0,475. Jika variabel harga semakin kuat, maka mampu membuat Kopi 
Nako depok memiliki tempat dihati masyarakat yang membuat keunggulan bersaing terhadap Kopi 
Nako Depok semakin meningkat. 

Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji T)  
Menurut Ghozali (2018) uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan tingkat 
signifikasi sebesar 0,05.  

 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui hasil statistik secara parsial. Dengan dilakukan uji t ini maka akan 
diketahui apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, yaitu: 
1. Nilai signifikansi variabel Inovasi Produk yaitu sebesar 0,00 yang dimana lebih kecil dari 0,05, dan 

nilai t hitung 6,074 > t tabel 1,968 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Inovasi 
Produk memiliki pengaruh secara parsial terhadap Keunggulan Bersaing. 
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2. Nilai signifikansi variabel Kualitas Pelayanan yaitu sebesar 0,00 yang dimana lebih kecil dari 0,05, 
dan nilai t hitung 5,286 > t tabel 1,968 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Kualitas 
Pelayanan memiliki pengaruh secara parsial terhadap Keunggulan Bersaing. 

3. Nilai signifikansi variabel Media Sosial yaitu sebesar 0,00 yang dimana lebih kecil dari 0,05, dan 
nilai t hitung 6,635 > t tabel 1,968 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Media Sosial 
memiliki pengaruh secara parsial terhadap Keunggulan Bersaing. 

4. Nilai signifikansi variabel Harga yaitu sebesar 0,00 yang dimana lebih kecil dari 0,05, dan nilai t 
hitung 7,635 > t tabel 1,968 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Harga memiliki 
pengaruh secara parsial terhadap Keunggulan Bersaing. 

Uji Simultan (Uji F)  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan 
mempengaruhi variabel dependen. Uji dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau tingkat 
kepercayaan sebesar 0,05. 

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahawa H0 ditolak dan H4 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh variabel bebas (X) berpengaruh secara bersama – sama (simultan) terhadap variabel terikat yaitu 
keunggulan bersaing (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan 
variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. Nilai R2 yang kecil memiliki arti bahwa 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas 
(Ghozali, 2018). 

 
Berdasarkan diatas nilai koefisien determinasi pada variabel endogen keunggulan bersaing (nilai R 
Square) adalah sebesar 0,735, hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen secara bersama – 
sama memiliki pengaruh sebesar 73,5% terhadap variabel dependen. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 
26,5%. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat 
diambil adalah sebagai berikut:  

1. Inovasi Produk secara parsial berpengaruh positif dan signifkan terhadap Keunggulan Bersaing di 
Coffee Shop Kopi Nako Depok. Hasil pengujian menunjukkan bahwa jika Inovasi Produk meningkat 
maka Keunggulan Bersaing juga akan mengalami peningkatan. Inovasi-inovasi yang diciptakan 
Kopi Nako Depok baik dari inovasi kopi, tempat, atau aspek lain yang tidak diteliti pada penelitian 
ini dapat membuat Kopi Nako Depok unggul dalam bersaing. 

2. Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan signifkan  terhadap Keunggulan Bersaing 
di Coffee Shop Kopi Nako Depok. Hasil pengujian menunjukkan bahwa jika kualitas pelayanan 
meningkat maka    Keunggulan Bersaing juga akan mengalami peningkatan. Pelayanan staf yang 
baik, fasilitas yang memadai, serta rasa makanan dan minuman yang enak atau aspek lain yang tidak 
di teliti   pada penelitian ini dapat membuat Kopi Nako Depok unggul dalam bersaing. 

3. Media Sosial secara parsial berpengaruh positif dan signifkan terhadap Keunggulan Bersaing di 
Coffee Shop Kopi Nako Depok. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa jika Media Sosial 
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meningkat maka Keunggulan Bersaing juga akan mengalami peningkatan. Konten yang di buat 
terlihat menarik, menawarkan diskon yang menarik, serta sering merespon komentar pelanggan di 
kolom komentar atau aspek lain yang tidak di teliti   pada penelitian ini dapat membuat Kopi Nako 
Depok unggul dalam bersaing. 

4. Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifkan terhadap Keunggulan Bersaing.  Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa jika Harga meningkat maka Keunggulan Bersaing juga akan 
mengalami peningkatan. Harga produk yang terjagkau, sering memberikan diskon, serta harga 
sesuai dengan kualitas yang diharapkan atau aspek lain yang tidak di teliti   pada penelitian ini dapat 
membuat Kopi Nako Depok unggul dalam bersaing.  

5. Inovasi Produk, Kualitas Pelayanan, Media Sosial, dan Harga secara simultan berpengaruh positif 
dan signifkan terhadap Keunggulan Bersaing di Coffee Shop Kopi Nako Depok. 
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